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Abstrak
Penelitian ini berawal dari keprihatinan yang sedang Melanda negeri ini, tawuran antar pelajar, penjarahan yang dilakukan oleh para geng motor, pencabulan anak dibawah umur yang dilakukan oleh oknum guru hingga pembalakan uang rakyat yang nilainya triliunan rupiah oleh oknum para anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) yang terhormat yang saat ini kasus hukumnya sedang ditangani oleh lembaga anti rasuah/Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Fenomena tersebut menjadi PR besar bagi lembaga pendidikan bangsa Indonesia. Pondok Pesantren Manahijussadat sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam modern adalah sebuah lembaga pendidikan yang lebih mengembangkan pendidikan karakter (akhlak) sebagai core kelembagaannya. Perbaikan mental (akhlak mulia) bagi para santri merupakan tujuan didirikannya pondok ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif (kualitatif research) dengan teknik triangulasi (triangulation technique) dimana data yang dihasilkan oleh peneliti mulai dari wawancara dengan informan inti (mudir/pimpinan pondok) Manahijussadat dan para ustadz dan ustadzah hingga informan tambahan seperti para santri maupun pengamatan langsung di lokasi penelitian. Setelah data terkumpul kemudian diklasifikasikan mana data yang bersifat primer maupun sekunder. Adapun landasan teori yang digunakan dalam penelitian mengacu pada teori sebagaimana yang digagas oleh Zubaedi bahwa pendidikan karakter hendaknya didasarkan pada tatanan nilai yang bersifat absolut, artinya bangunan nilai yang didasarkan pada tatanan keagamaan dan kenegaraan (Agama dan Pancasila) dengan model inside-out dimana perilaku baik bukan hanya dijadikan sebagai sebuah kebiasaan akan tetapi dijadikan sebuah kebutuhan. Ada dua bentuk pola dalam pendidikan karakter yang dilakukan di Pondok Pesantren Modern Manhijussadat, pola tekstual dan pola kontekstual. Pola pertama (tekstual) dilakukan dengan menggunakan pendekatan integrasi keilmuan yang
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dilakukan oleh para ustaz/ustazah ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Sedangkan pola kedua (kontekstual) dimana pola ini merupakan pola tindak lanjut dari pola pertama. Bangunan pola kedua ini penekanannya pada aspek keteladanan dari semua pihak mulai dari kiai sebagai pimpinan pondok, ustaz/ustazah sampai kepada pengurus pondok atau yang lazim disebut Organisasi Pelajar Pondok Modern Manahijussadat (OPPM) dengan bersama-sama menjunjung tinggi nilai- nilai agama, budaya maupun peraturan Pondok itu sendiri.

	Kata Kunci:
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A. Pendahuluan
Persoalan bangsa kian hari terasa sangat memilukan. Banten yang dahulu konon dikenal sebagai sebuah Provinsi yang memiliki seribu santri dan budaya santun seakan tinggal kenangan setelah ditemukannya pabrik obat-obatan terlarang di wilayah Cikande yang kemudian disusul lagi di Anyer kedua wilayah tersebut berada dalam wilayah kekuasaan Kabupaten Serang. Serang merupakan sebuah ibukota kelahiran Sang Guru Pesantren (Syekh Nawawi Al-Bantani) namun pada akhirnya Al- Bantani yang dahulu pernah meroket dengan kepiawaian ilmu-ilmu keislamannya, sekarang berbalik arah. Fenomena ini sudah sewajarnya menjadi renungan kita bersama ada apa dengan pendidikan kita? bukankah salah satu tujuan pendidikan Nasional sebagaimana yang terangkum dalam Undang-undang SISDIKNAS adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Kegagalan tersebut menurut Marvin W. Berkowitz dan Melinda C Bier dalam Abdul Madjid dan Dian Andayani disebabkan sekolah sebagai lembaga pendidikan lebih banyak berkutat maupun memfokuskan dirinya pada satu prestasi akademik (academic achievement), para orang tua atau wali murid merasa bangga kalau anak-anaknya mendapat peringkat pertama. Pandangan inilah yang mengakibatkan terjadinya pergeseran orientasi institusi pendidikan yang dapat mengakibatkan pudarnya pola- pola penanaman nilai-nilai karakter bagi para peserta didiknya. Padahal, sekolah sebagai institusi merupakan media sosialisasi kedua setelah keluarga dalam menanamkan nilai-nilai maupun norma-norma sosial dalam pembentukan kepribadiannya.1

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa paradigma pendidikan Islam seperti pondok pesantren, baik tradisonal (salafi), modern, maupun madrasah, hendaknya tidak hanya membentuk manusia Indonesia yang hanya cerdas dari sisi IQ semata, melainkan juga dapat menghantarkan anak (peserta didik) yang memiliki kepribadian yang baik dan atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang sealur dengan karakter dan budaya yang bernafaskan pada nilai-nilai luhur bangsa yang terbingkai dalam Pancasila serta kebhinekaan dalam keragaman agama.
Seiring dengan perkembangan waktu serta perubahan zaman, lembaga pendidikan Islam seperti halnya pondok pesantren dan madrasah senantiasa mengikuti alur dinamika keilmuan yang diajarkan, dimana kurikulum lembaga tersebut senantiasa mengikuti zaman, misalnya madrasah sebagai tempat yang dijadikan sebagai lahan pengembangan keilmuan keagamaan bukan hanya materi agama secara an sich melainkan juga materi umum seperti ilmu berhitung, ilmu pengetahuan alam, bahasa Indonesia, ilmu sejarah, dan bahkan bahasa inggris pun masuk dalam urutan kurikulum yang ada pada lembaga pendidikan Islam itu sendiri. Lembaga pendidikan Pondok Pesantren modern merupakan satu-satunya lembaga pendidikan Islam yang senantiasa mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nila-nilai amaliah sosial. Pola pembekalan akan nilai-nilai karakter yang sejalan dengan budaya bangsa Indonesia merupakan tugas pokok utama bagi pondok pesantren dan segenap civitas akademikanya
Pondok Pesantren Modern Manahijussadat merupakan lembaga pendidikan Islam modern berhaluan Gontorism, dimana para santri dikontrol dan diawasi oleh kiai maupun ustaz/ustazah selama dua puluh empat jam, mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. Para santri senantiasa digembleng dengan pola penggunaan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa kesehariannya.
Perbedaan maupun karakteristik pola bangunan karakter yang dijadikan model bagi kelembagaan pondok pesantren dengan lembaga- lembaga pendidikan lainnya itulah yang menjadikan dasar pijakan bagi peneliti untuk menelisik lebih dalam hal-hal yang terkait dengan bangunan karakter seperti apa yang dilakukan oleh para civitas akademika pondok pesantren modern Manahijussadat. Salah satu bentuk ketertarikan peneliti dengan mengambil judul: "Pola Pendidikan Karakter Pondok Pesantren Modern Manahijussadat”.
Dengan demikian grand design model pendidikan agama yang berdimensi karakter harus segera dicarikan solusinya; bagaimana peran penting pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam,

khususnya Pondok Pesantren Modern Manahijussadat dalam menanamkan nilai-nilai karakter bagi para santrinya. Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan memfokuskan kajiannya pada bagaimana pola pendidikan karakter yang dikembangkan di lembaga Pondok Pesantren Manahijussadat pimpinan KH. Sulaiman Effendi ini.

B. Tinjauan Pustaka
1. Sejarah Pondok Pesantren
Istlah pondok berasal dari kata fondok yang berarti tempat tinggal (asrama) dimana para santri bermukim dan menginap di dalamnya. Sedangkan pesantren berasal dari kata “cantri" ada juga yang menyatakan berasal dari kata “sastri" yang berasal dari bahasa sansekerta yang berarti melek huruf. Pendapat ini nampaknya didukung oleh adanya suatu tradisi kala itu bahwasannya para santri adalah kaum terpelajar (kelas literary) yang senantiasa mendalami ilmu-ilmu agama melalui kitab-kitab yang berbahasa Arab.2 Zamakhsyari Dhofier berpendapat bahwa kata santri itu berasal dari bahasa India yang berarti orang yang banyak Tahu tentang buku-buku suci agama Hindu.3
Senada dengan pendapat Dhofier di atas bahwa pesantren berasal dari kata “santri" yang sudah mengandung pergeseran kata (linguistic change) dari agama Hindu-Budha ke dalam istilah Islam. Awal mulanya kata santri dikonotasikan bagi para penuntut ilmu yang senantiasa mendalami ilmu-ilmu ke-budha-an atau ke-hindu-an. Sedangkan kata pondok berasal dari bahasa Arab yaitu fondok yang berarti tempat yang didiami oleh para penuntut ilmu ilmu (para santri).4 Pondok pesantren jika dilihat secara historis tidak hanya identik dengan makna ke- Indonesiaan (indigenous) sebab lembaga yang mirip dengan pesantren sudah ada sejak masuknya agama Hindu-Budha sehingga islam tinggal mengislamkan kelembagaan pendidikan yang telah ada.5
Pondok sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam di nusantara dimulai sejak tahun 1596 bahkan menjelang abad ke-12 pusat-pusat studi keislaman telah banyak bermunculan lembaga pondok pesantren terutama di Kota Serambi Mekah Aceh Daarussalam seperti Dayah, Munasah, Surau, maupun Rangkeng.6 Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang bercorak ke-Indonesiaan, Pondok Pesantren dalam kemunculannya tidak keluar dari pengalaman sosiologisnya bersama masyarakat sekitar. Pola keterikatan ini bukan hanya terlihat dari hubungan latar belakang pendirian pesantren secara kelembagaan akan tetapi dalam eksistensi pesantren itu sendiri melalui gerakan wakaf, sedekah, hibah dan lain sebagainya. Begitu juga sebaliknya, lembaga ini senantiasa melakukan politik balas budi yang diberikan kepada komunitas lingkungannya dengan berbagai macam cara terutama dalam pembinaan

moral (akhlak), bimbingan sosial keagamaan, melestarikan kebudayaan bahkan perbaikan ekonomi umat melalui pemberdayaan zakat yang bersifat produktif. Dalam konteks inilah pesantren sebagai institusi serta kiai sebagai penggerak (motor) memainkan peran yang disebut oleh Clifford Geertz sebagai pialang budaya (cultural brokers) dalam arti yang seluas-luasnya.7

2. Pendidikan Karakter
Karakter merupakan istilah Indonesia yang diadopsi dari bahasa Inggris, yakni character yang berarti budi pekerti atau moral.8 Jika dilihat definisi tersebut karakter, perangai, budi pekerti, tabiát merupakan bagian dari akhlak sebuah istilah yang telah dipopulerkan semenjak agama Islam lahir. Dalam bahasa Indonesia ada tiga istilah yang terkadang orang memandang sama dari sisi arti, yaitu budi pekerti, etika dan akhlak. Budi pekerti merupakan tuntutan sekaligus ukuran baik dan buruknya suatu perbuatan. Sedangkan etika sebagai cabang dari filsafat yang bertolak pada akal budi dalam menentukan sebuah kebenaran. Akan tetapi Ahmad Tafsir lebih lanjut menyatakan ada kebenaran etika yang berlandaskan kepada ajaran agama, pola ukuran baik dan buruk, benar salah yang dijadikan barometernya adalah ketentuan wahyu, maka yang demikian itu dinamakan akhlak, sebab akhlak adalah budi pekerti yang bermuara pada nilai-nilai kewahyuan Ilahi.9
Franz Magnis Suseno memandang etika sebagai usaha dasar manusia untuk memecahkan segala bentuk persoalan agar lebih baik dengan menggunakan akal budinya.10 Antara budi pekerti, moral dan etika ketiganya mempunyai batasan yang berbeda. Batasan kebenaran dalam barometer etika harus selaras dan sejalan dengan aka budi seseorang, sementara moral dan budi pekerti tolak ukur yang digunakannya adalah norma budi yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat. Dengan demikian barometer moral akan bermuara pada adat istiadat maupun budaya yang berlaku di masyarakat.11
Tindakan berkarakter merupakan bagian dari nilai kebajikan seperti halnya kejujuran, berani bertindak atas nama kebenaran, jujur (amanah) serta hormat kepada orang lain.12 Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih luas ketimbang moral. Pola cakupan moral hanya sebatas pada formulasi dari sebuah tindakan mana yang dianggap benar dan salah, sedangkan karakter lebih pada penanaman kebiasaan (habituation) sehingga ia menjadi paham dan melakukannya atas dasar pemahaman yang ia rasakan. Ratna Megawangi dalam Abdul Majid dan Dian Andayani menyatakan setidaknya ada dua alasan yang mendasar sehingga terjadi perbedaan terkait ruang lingkup dan bahasan antara moral dan

karakter. Moral adalah pengetahuan seseorang tentang baik dan buruk; sedangkan karakter merupakan tabiat seseorang yang di-drive olah otak.13
Muchlas Samani dan Hariyanto menyatakan bahwa karakter merupakan bagian dari cara berfikir, berperilaku serta bertindak dari setiap individu untuk hidup dan bekerja sama dengan baik dalam, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, maupun Negara.14
Pendidikan karakter merupakan bagian dari sebuah sistem penanaman nilai-nilai terpuji (karakter) yang tertuju kepada warga pendidikan baik sekolah maupun kampus yang meliputi komponen pengetahuan (knowledge), kesadaran (awarness) atau kemauan serta tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai kebaikan dimaksud, baik terhadap dirinya sendiri, lingkungan, maupun terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME) dalam upaya menjadi manusia paripurna (insan kamil).15
Pola bangunan bagi penanaman nilai-nilai dimaksud ada yang bersifat sederhana dan ada juga yang bersifat holistik (menyeluruh). Pertama, pola bangun yang bersifat sederhana misalnya bagaimana cara menanamkan pemahaman nilai-nilai moral yang sifatnya sederhana/sempit (nerrow scope to moral education).16 Cara pandang pendidikan karakter lebih menitik beratkan pada penanaman nilai-nilai tertentu sebagai bagian dari tujuan kelembagaan (institusional) pada diri peserta didik misalnya bagaimana peserta didik agar memiliki tanggung jawab secara personal, seperti memiliki sifat jujur, adil, sportive, disiplin, dermawan dan lain sebagai sebagainya setelah mengikuti mata pelajaran tertentu maupun memiliki kepekaan sosial seperti tanggung jawab sosial, rasa saling memiliki serta rasa simpati maupun empati terkait dengan kepekaan sosial. Pola penekanan semacam ini akan menjadi tanggung jawab kelembagaan (institusi) yang tentunya akan mengacu pada tujuan awal sebagaimana yang telah terpampang dalam visi-misi lembaga. Kedua, pola penanaman nilai-nilai karakter dengan melihat isu-isu yang dipandang urgent serta mencakup pada akses yang lebih luas baik bagi nilai-nilai kemanusiaan maupun nilai-nilai kebangsaan itu sendiri, misalnya mewabahnya gang motor, LGBT, perdagangan manusia maupun obat-obatan terlarang seperti narkotika, heroin dan lain sebagainya, penyelesaian kasus korupsi yang terkesan lamban dan tebang pilih serta kompleksnya sebuah permasalahan bangsa yang seakan-akan tidak ada ujungnya.

C. Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif (kualitatif research), dengan pendekatan content analysis, dari berbagai teori terkait dengan teori dasar (grounded theory) tentang dimensi

pendidikan karakter bagi para santri Pondok Pesantren Modern Manahijussadat Cibadak Rangkas Bitung Provinsi Banten. Selain dari itu penulis juga akan menggunakan teknik triangulasi (triangulation technique), mencari data yang bersifat primer melalui pendekatan Observasi (pengamatan langsung) dan wawancara. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan SWOT. Hal-hal apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam pola yang dilakukan oleh pondok pesantren modern, khususnya pondok pesantren modern Manahijussadat.

D. Pembahasan
1. Model/Karakteristik Pendidikan Karakter di Banten
Dalam pencanangan nilai-nilai karakter bagi kehidupan bangsa Indonesia sudah sejak lama digagas oleh para pendiri negeri ini. Diantara para penggagas itu adalah Ir. Soekarno sebagai Presiden RI pertama dengan model character building. Pendidikan karakter yang diinginkan oleh Presiden RI pertama ini adalah sebuah pola maupun model karakter baik yang berasal pada keluhuran budaya bangsa maupun agama yang dianutnya senantiasa diterapkan serta diimplementasikan dalam berbagai sendi-sendi kehidupan mulai dari kehidupan keluarga, masyarakat maupun berbangsa dan bernegara. Dengan karakter building inilah bangsa Indonesia akan menjadi bangsa yang besar, bangsa yang dihormati, serta bangsa yang akan mengalami kejayaan dibanding dengan bangsa-bangsa lainnya, namun jika karakter building dikesampingkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, maka kelak bangsa ini akan menjadi bangsa kuli (pencari upah) pada bangsa-bangsa lain.17
Bentuk penanaman nilai-nilai karakter sebagaimana yang digagas oleh Presiden RI tersebut nampaknya bisa dijadikan sebagai acuan untuk diimplementasikan pada lembaga pendidikan pondok pesantren di Banten dengan alasan: pertama, masyarakat Banten adalah masyarakat yang pluralis dimana jumlah penduduk masyarakat Banten memiliki keragaman dan corak yang berbeda baik dari adat-istiadat maupun agama; kedua, masyarakat Banten sejak dahulu masyarakat yang senantiasa menghormat adat istiadat para leluhurnya di antara adat para leluhur yang hingga saat ini masih tetap terpelihara adalah adat atau kebiasaan gotong royong; dan ketiga, masyarakat Banten adalah masyarakat yang terkenal santun dan taat beragama. Modal pertama hingga ketiga ini merupakan modal utama bagi pengembang biakan character building tumbuh subur menjadi budaya kearifan lokal bagi masyarakat Banten.
Berbeda dengan konsep maupun model utama dari lembaga pendidikan Islam lainnya, Pondok pesantren modern merupakan

lembaga pendidikan Islam yang dilahirkan dari pendidikan Islam tradisional dengan adanya penyesuaian akan tuntutan zaman dimana dalam kelembagaan pendidikan Islam modern di dalamnya mempelajari, memahami, mendalami serta menghayati ilmu-ilmu keislaman baik dari sumbernya yang asli (kitab kuning) atau sumber lainnya ditambah dengan penggunaan bahasa (Arab-Inggris) dengan menggunakan pola pentingnya pengamalan moral keagamaan sebagai pedoman perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Pola terakhir inilah yang kelak akan menjadi modal besar bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

2. Pondok	Pesantren	Manahijussadat	dan	Pola	Pendidikan Karakter
Jika dilihat baik dari visi-misi maupun tujuan dari Pondok Pesantren Manahijussadat, maka dapat ditarik benang merahnya bahwa lembaga pendidikan Islam ini senantiasa turut membina serta mengembangkan sumber daya umat (SDU) yang unggul baik di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) maupun di bidang ilmu-ilmu keislaman. Visi-misi sebagaimana yang telah digariskan oleh pendiri Pondok Modern Manahijussadat telah memenuhi dua unsur mutlak dari misi yang harus digagas oleh pondok pesantren pada umumnya. Pesan pertama dari misi yang harus diemban oleh para pengurus Pondok pesantren adalah menyuguhkan kembali pesan moral yang diembannya sehingga akan menjadi magnet atau daya tarik tersendiri bagi para pengguna (stakeholders) itu sendiri. Pesan kedua bagaimana pondok pesantren dapat memainkan perannya melalui pola pengembangan kurikulum terkait dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (pengetahuan modern) yang kini berada di tangan bangsa lain (Barat).18 Jika pesan yang kedua tidak segera diantisipasi oleh lembaga pendidikan pondok pesantren maka posisi umat Islam akan mengalami future shock meminjam istilah Alvin Tofler. Kejutan masa depan (future shock) merupakan gambaran situasi sekarang dimana bangsa kita, khususnya umat Islam akan mengalami tekanan yang dapat mengguncangkan peradaban kemanusiaan dan hilangnya orientasi individu yang disebabkan oleh cepatnya arus perubahan dalam waktu yang terlalu singkat, sebagai contoh dalam dunia teknologi bangsa kita yang konon mayoritas muslim masih dalam tarap konsumen (pengguna) bukan produsen (pembuat).19 Kekhawatiran seperti inilah maka wajah kurikulum pondok pesantren harus senantiasa menyelaraskan diri dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), jika tidak maka lembaga pendidikan Islam ke depan hanya tinggal kenangan
Sejalan dengan pendapat Nurcholis di atas, Azyumardi Azra dalam
Babun Suharto menyatakan bahwa lembaga pendidikan Islam seperti

pondok pesantren harus dapat menggerakan serta mengarahkan para santrinya untuk memiliki serta menguasai ilmu-ilmu keagamaan Islam, walau bagaimanapun lembaga pendidikan ini mempunyai akar sejarah tersendiri dan merupakan lembaga pendidikan Islam yang dipandang efektif dalam melakukan transmisi maupun transformasi bagi ilmu-ilmu keislaman.20 Pola maupun gagasan sebagaimana yang telah dicetuskan oleh kedua tokoh di atas dapatlah ditarik sebuah kesimpulan, pondok pesantren modern sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam kekinian harus dapat dijadikan sebagai pusat pengembangan peradaban bagi nilai- nilai kemanusiaan. Dengan kata lain nalar terhadap ilmu-ilmu keislaman dengan sains dan teknologi sebagaimana di gagas oleh kedua tokoh tersebut akan dapat dipertemukan.
Lembaga pendidikan Islam pimpinan KH Sulaiman Effendi ini merupakan lembaga Pondok pesantren modern yang berdiri di era tahun 1996 hingga saat ini jumlah santri tidak kurang dari 729 terdiri dari santriwan sebanyak 362 dan santriwati sebanyak 729 orang. Dari jumlah yang sangat signifikan itu dikelola oleh 77 orang yang terdiri dari tenaga pendidik   (ustaz/ustazah)   sebanyak   62   orang,   tenaga   kependidikan sebanyak 15 orang mulai dati TU hingga penjaga pondok yang lazim disebut dengan haris.21
Untuk mengurus jumlah santri yang begitu banyak tentunya KH. Sulaiman Effendi harus banyak meluangkan waktu, pemikiran serta tenaga agar nilai maupun eksistensi pondok pesantren Manahijussadat dapat diterima ditengah-tengah masyarakat Banten. Bangunan pola kepemimpinan yang diemban oleh pimpinan pondok pesantren Manhijussadat bersifat kolektif dan kolegial, mulai dari mudir sebutan istilah dari pimpinan pondok pesantren, para ustaz/ustazah dan tenaga kependidikannya satu visi yang mempunyai komitmen apa yang bisa mereka sumbangkan untuk perkembangan serta kemajuan pondok. Pola kebersamaan inilah sejak berdirinya pondok ini yang senantiasa diterapkan oleh KH. Sulaiman Effendi termasuk di dalamnya dalam merumuskan visi-misi dan tujuan hingga perencanaan anggaran pondok dalam setiap tahunnya.
Kepiawaian KH. Sulaiman Effendi dalam Mengelola pondok pesantren Manahijussadat tentunya bukanlah serta-merta yang hadir dengan sendiri melainkan deretan panjang yang sudah ia geluti sejak ia menempuh pendidikan dasar di SDN Ujung Kubu, Asahan Sumatera Utara di era tahun 1976 hingga ia menamatkan pendidikan di KMI Gontor Ponorogo Jawa Timur tahun 1984 yang pada akhirnya beliau melanjutkan studi di perguruan tinggi IAIN SGD Serang pada fakultas syariáh selesai tahun 1990. Setamatnya dari KMI Gontor di tahun 1984 beliau langsung bergabung di Pondok Modern Daar El-Qolam pimpinan

KH. Ahmad Rifai Arief. Semasa pengabdian di Pondok Modern Daar El-Qolam itulah beliau sambil menerpa ilmu di IAN SGD Serang yang pada akhirnya diselesaikan pada tahun 1990. Semasa mengabdi di Pondok Modern Daar El-Qolam, KH. Sulaiman Effendi banyak belajar dari pola kepemimpinan KH. Rifai Arief dan beliau merasa dari situlah kemudian timbul niat yang besar untuk mendirikan pondok pesantren Manahijussadat yang berlokasi di Cibadak Rangkas Bitung. Bagi KH Sulaiman Effendi, Gintung merupakan Wahana serta manifestasi untuk menerapkan nilai-nilai perjuangan hidup dan dari Pondok Modern Daar El-Qolam lah ia mengetahui seni tentang me-manage lembaga Pondok pesantren dengan segala bentuk aroma maupun tantangannya. Kepiawian ayah dari lima orang anak ini Sudah terlihat dan teruji sejak ia menumpahkan segala bentuk jiwa dan raganya di Pondok Modern Daar El-Qolam, bagaimana ia memperoleh langkah-langkah inovatif untuk mengelola serta me-mange Pondok Modern Daar El-Qolam. Pada tahun 1996 pada akhirnya KH. Sulaiman Effendi memulai untuk mendirikan Pondok pesantren dengan terlebih dahulu meminta restu kepada KH. Rifaí Arief dan dari KH. Rifaí lah nama pondok Manahijussadat diperoleh sebab pada awalnya KH. Sulaiman sendiri mau memberikan nama pondok yang baru dibangunnya dengan nama Al-Amanah”. Keta’diman KH. Sulaiman terhadap pimpinan Pondok Modern Daar El- Qolam merupakan bukti betapa tulusnya KH. Sulaiman atas segala petuah maupun pitutur yang disampaikan oleh KH. Rifaí Arief. Pemberian nama Manahijussadat yang berarti jalan menuju kemulian merupakan nama bukan sembarang nama melainkan nama yang penuh menyimpan sejuta makna yang kelak akan membawa kebesaran lembaga yang ia pimpin.22
Bangunan pola pendidikan karakter berdasarkan hasil pengamatan
peneliti sebagaimana yang digagas oleh lembaga pendidikan Islam pimpinan KH Sulaiman Effendi ini mengacu pada ada dua pola: pertama, pola tekstual yang dilakukan di kelas dan kedua pola kontekstual dimana para santri melihat dan mengamati apa yang ada di sekitar Pondok dari bangun tidur hingga tidur kembali. Kedua pola tersebut pada akhirnya saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. penerapan dua pola ini lembaga pendidikan Islam asuhan KH. Sulaiman Effendi ini bukan hanya memakai kurikulum murni sebagaimana yang ia peroleh dari studinya terdahulu di pondok modern Gontor Daarussalam akan tetapi pondok pesantren Manahijussadat menggabungkan dua kurikulum sekaligus satu sisi tetap menggunakan kurikulum pondok dan sisi yang lainnya juga menggunakan kurikulum Departemen Agama.
Pola bangunan yang bersifat tekstual adalah pola penanaman nilai- nilai karakter kepada peserta didik melalui pendekatan pembelajaran di

kelas dalam setiap mata pelajaran, misalnya setiap kali ustaz/ustazah hendak memberikan mata pelajaran, maka para santri diwajibkan untuk bersama-sama membaca doá terlebih dahulu dan biasanya dipimpin oleh ketua murid (KM). Pimpinan beserta para ustaz meyakini bahwa dengan doá ilmu yang didapat maupun yang diberikan oleh para ustaz bisa membawa keberkahan baik bagi diri santri maupun bagi para ustaz/ustazahnya.     Pola     berikutnya     para     ustaz/ustazah     dalam menyampaikan materi pembelajaran senantiasa mengacu pada silabus dan RPP atau dalam isilah Pondok sering disebut dengan i’dad, dimana para ustaz/ustazah senantiasa mendorong para santrinya untuk memperluas cakrawala (khazanah) ilmu-ilmu keislaman dengan memanfaatkan perpustakaan pondok, setelah itu para santri didorong untuk mereflektifkan hasil belajar baik di kelas maupun hasil bacaan dari pola pembelajaran mandiri (melalui perpustakaan), nilai-nilai apa yang dapat digali setelah proses KBM berlangsung. Sebelum kegiatan belajar mengajar berakhir (diakhiri dengan pembacaan doá) para ustaz/ustazah memberikan tugas sebagai salah satu bentuk post test semisal nilai-nilai apa saja yang dapat ditanamkan dalam membentuk nilai-nilai karakter misalnya saling menghormati, bekerja keras, ikhlas beramal yang kemudian dilanjutkan dengan materi pembelajaran berikutnya, kemudian setelah itu ditutup dengan pembacaan doá secara bersama-sama.23
Pola tersebut setidaknya mengandung tiga nilai dalam pendidikan
karakter terhadap para santri: Pertama, bangunan dimensi keilahiyahan; kerangka bangun dimensi ke-Tuhanan (ke-Ilahiyahan) merupakan acuan dimana segala bentuk tindakan yang dilakukan baik secara pribadi, keluarga, masyarakat sampai kepada kehidupan berbangsa dan bernegara hendaknya dibangun berdasarkan nilai-nilai maupun norma-norma yan mengacu kepada Kitab Sucinya masing-masing. Dimensi Kedua, dimensi kemanusiaan (Insaniyah/Basyariyah). Dimensi ini lebih terfokus pada bangunan yang bersifat mendatar dalam arti bangunan manusia dengan manusia lainnya. Kerangka bangun ini seperti ini bisa juga disebut bangunan karakter yang berdimensi horizontal dimana perilaku manusia dengan masyarakatnya dibangun berdasarkan simpati, empati dan kepekaan sosial atau dengan kata lain bangunan semacam ini bangunan yang berdimensi kesalehan sosial. Dimensi Ketiga adalah dimensi kealaman. Bangunan kerangka sebagaimana yang digagas oleh agama samawi terakhir yaitu Islam adalah bagaimana menjadikan Islam sebagai agama rahmatan li-al’alamin bukan agama li-al ‘arabiyyin maupun Islam sebagai agama rahmatan li-al muslimin. Makna filosofi dari rahmatan li- al’alamin merupakan bentuk kepekaan Islam sebagai satu-satunya agama yang senantiasa memiliki bangunan karakter berdimensi ganda. Satu sisi agama ini mengatur perilaku sesama manusia baik ia sebagai  manusia

yang seiman dan seagama maupun manusia yang berbeda iman dan berbeda agama (etika dalam bertoleransi agama) juga mengatur hubungan manusia dengan alam sekitarnya sehingga tugas kemanusiaan yang mampu mentransinternalisasikan nilai-nilai budi pekerti dalam segala aspek kehidupan (pendidikan) sebagai bentuk pengejawantahan dari pemaknaan tugas kemanusiaan (khalifatullah fil ardi).24
Pola semacam inilah yang pada akhirnya dapat membentuk kepribadian santri mandiri dalam belajar serta dapat mendorong para santri untuk berfikir logis dalam menerapkan moral pribadi yang dapat menerima nilai-nilai perbedaan dalam peradaban manusia. Dengan demikian ustaz/ustazah menjadi peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter para santri semasa kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung.  Dengan  demikian,  tugas  guru  (ustaz/ustazah)  bukanlah perkara mudah terutama dalam menanamkan konsep dasar karakter bagi para santrinya.
Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif akan tetapi membumi pada tataran internalisasi dalam bentuk pengamalan nyata di lingkungan pondok pesantren maupun dalam kehidupan masyarakat sekitarnya sehingga kelak para santri menjadi terbiasa dalam mengamalkan nilai-nilai karakter positif di dunia kelak.25 Bangunan pendidikan karakter yang terintegrasi dengan mata pelajaran bisa juga mengambil gagasan sebagaimana yang telah dicetuskan oleh Ratna Megawangi setidaknya ada sembilan pilar karakter yang layak diajarkan kepada peserta didik dalam konteks pendidikan karakter,. Kesembilan pilar tersebut diantaranta adalah: (1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (love Allah, trust, reverence, loyality); (2) kemandirian dan tanggungjawab (responsibility, excellence, self reliance, discipline); (3) kejujuran dan amanah, bijaksana (trustworthiness, reliability, honesty); (4) hormat dan santun (respect, courtesy, obedience), (5) Dermawan, suka menolong, dan gotong royong (love, compassion, caring, empathy, generosity, moderation, cooperation); (6) percaya diri, kreatif, pekerja keras (confidence, assertiveness, creativity, determination, and enthusiasm); (7) kepemimpinan dan keadilan (justice, fairness, mercy, leadership); (8) baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humanity, modesty); dan (9) toleransi, kedamaian, dan kesatuan (tolerance, flexibility, peacefulness)26 Dengan demikian  guru  (ustaz/ustazah)  sebagai  agent  of  change  harus  mampu membuat anak didiknya bukan hanya sebatas memahami materi maupun hakikat ilmu yang diajarkannya baik ketika dalam lingkungan pesantren maupun diluar pesantren (masyarakat), jika perilaku guru (ustaz/ustazah) demikian maka sesungguhnya ia telah memahami mainstream profesi keguruan secara baik dan benar dan paham akan tugas pokok dan kewajibannya sebagai pendidik para santri bukan lagi pengajar.27

Pola bangunan yang kedua adalah pola kontekstual dimana pola ini civitas akademika Pondok Pesantren Modern Manahijuusadat mulai dari pimpinan tertinggi kiai, para ustaz selain memberikan contoh (modelling/uswah)  yang  dibangun  oleh  kiai  dan  para  ustaz/ustazahnya dalam berbagai aspek di lingkungan Pondok Pesantren.
Memberikan keteladanan bagi para santri merupakan modal terbesar dalam pendidikan karakter bagi para santri. Bagi KH. Sulaiman Effendi totalitas keteladanan dalam memimpin pondok pesantren modern harus betul-betul ditunjukkan oleh setiap pemimpin kepada para santrinya.28 Selain keteladanan sebagai pola dasar dalam pendidikan karakter di Pondok Pesantren Manahijuusdat pimpinan KH. Sulaiman Effendi ini juga menerapkan pola reward and punishment kepada semua santri. Punishment yang dilakukan di pondok ini tentunya pola penerapannya menggunakan pola yang bersifat mendidik, misalnya jika ada anak yang tidak mengikuti sholat berjamaah, iqabnya (nama istilah punishment) bagi santriwati adalah dengan dimandikan di tengah lapangan dan menggunakan mukena dan kerudung berwarna hijau dan oren yang sudah ditulis nama (saya melanggar bagian ubudiah), sedangkan bagi laki-laki (santriwan) selain dimandikan di kolam ikan, membersihkan kamar mandi maupun membabati rumput. Sedangkan bagi yang masbuk (ketinggalan sholat berjamah) maka iqab yang dikenakannya adalah menghafal surat-surat pendek dari Al-Qurán.29 Sedangkan bagi para santri yang melanggar bahasa maka iqabnya adalah menghafal mufradat serta dikenakan baju khusus sanksi yang telah dibuat oleh pondok. Hal yang menarik pola bangunan yang dirintis oleh pondok semua aktivitas itu dilaksanakan oleh para santri sendiri yang Sudah dibentuk dalam Organisasi Pelajar Pondok Manahijussadat (OPPM) tergantung tingkat kesalahannya, misalnya kalau melanggar disiplin sholat maka bagiannya adalah bidang ubudiah, jika pelanggaran dari sisi bahasa (Arab-Inggris) maka yang menangani bagian bahasa (qismullughah), sedangkan bagi yang tidak masuk atau membolos sekolah maka yang menangani adalah bagian pengajar (qismutta’lim). Sedangkan bagi yang melanggar pelanggaran berat seperti berkelahi, bermesraan lawan jenis, maka sanksinya adalah dikeluarkan dari pondok. Proses pengeluaran dilakukan dengan beberapa tahapan, tahap pertama pemanggilan wali santri dengan perjanjian bersama Mudir (Pimpinan Pondok), jika dalam perjanjian tersebut santri pelanggar dimaksud, maka ia akan dikeluarkan dengan surat keputusan dari Direktur KMI Manahijussadat.30
Pembentukan pola kedua ini tentunya mengacu pada jadwal yang
telah ditentukan sendiri oleh Pondok Pesantren Manahijussadat. Jadwal tersebut diantaranya adalah:

a. Jadwal Harian

	No
	Waktu
	Aktifitas

	1
	04.00
	Bangun pagi, sholat subuh berjama’ah, pengajian kitab, muhadatsah Arab dan Inggris

	2
	05.00
	Mengulang pelajaran dan olahraga

	3
	06.30
	Mandi dan sarapan pagi

	4
	07.00
	Belajar di kelas

	5
	08.30
	Sholat Dhuha

	6
	12.15
	Istirahat untuk sholat Dzuhur berjama’ah dan makan siang

	7
	14.15
	Belajar di kelas

	8
	15.00
	Istirahat (persiapan sholat Ashar berjama’ah).

	9
	15.30
	Olahraga, kursus keterampilan dan seni budaya.

	10
	17.30
	Mandi, baca Al-Qur’an dan persiapan sholat

	11
	18.00
	Sholat Maghrib berjamaah dan baca Qur’an dan makan malam.

	12
	19.00
	Persiapan sholat Isya berjama’ah.

	13
	20.00
	Mengulang pelajaran, diskusi kelompok.

	14
	22.00
	Istirahat/Tidur

	15
	03.30
	Sholat Tahajjud (dianjurkan).



2. Jadwal Mingguan
	No.
	Aktifitas
	Hari

	1
	Seni Baca Al-Qur’an
	Tiap malam Senin & hari Jum’at

	2
	Olahraga (lari pagi, dll).
	Selasa & Jum’at pagi

	3
	Ihya-I-lughah bahasa Arab dan Inggri
	Selasa & Jum’at pagi




	4
	Muhadhoroh tiga bahasa (Arab, Inggris, Indonesia)
	Kamis siang & Jum’at malam

	5
	Kerja bakti membersihkan pekarangan, kamar dan asrama
	Jum’at pagi.

	6
	Seni bela diri
	Rabu sore

	7
	PERSEMA	(Persatuan	Senam Manahijussadat)
	Jum’at Sore

	8
	Pramuka
	Kamis sore

	9
	Diskusi Ilmiah
	Jum’at siang

	10
	Yasinan
	Malam Jum’at



3. Jadwal Bulanan
	No.
	Aktifitas
	Hari

	1
	Perpindahan kamar
	Per 6 bulan

	2
	Diskusi ilmiah
	Tengah bulan

	3
	Lomba majalah Dinding antar kelas dan kamar
	Awal bulan

	4
	Pemeriksaan rambut, pakaian, peralatan sekolah
	Awal bulan



4. Jadwal Tahunan
	No.
	Aktifitas
	Hari

	1
	Khutbatul-I-Iftitah (Pekan Perkenalan)
	Awal Tahun Ajaran Baru

	2
	Kuliah Etiket (kuliah sopan santun)
	Sebelum	liburan semester

	3
	Rihlah Ilmiah (Economic Study Tour)
	Akhir tahun

	4
	Bedah buku (Bahsul Masail)
	Awal Tahun

	5
	Pentas Seni Santri
	Awal	Tahun/Akhir Tahun

	6
	Perkemahan
	Awal Tahun
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	7
	Happening Arts
	Akhir Tahun

	8
	Amaliyah Tadris (Praktikum mengajar)
	Akhir Tahun

	9
	Haflah at-takhrij (Wisuda Santri akhir)
	Akhir Tahun

	10
	Leadership (Kepemimpinan)
	Awal Tahun

	11
	Pergantian Pengurus Organisasi Santri (OPPM)
	Akhir Tahun

	12
	Pemilihan Ketua Konsulat
	Awal Tahun

	13
	Laporan Pertanggungjawaban OPPM
	Akhir Tahun

	14
	Pengarahan Ujian Lisan dan Tulis
	Awal	Tahun/Akhir Tahun

	15
	Ujian Lisan dan Tulis
	Awal	Tahun/Akhir Tahun

	16
	Pembekalan santri akhir TMI
	Akhir Tahun

	17
	Khutbatul Wada’ dan Haflah Attakhriz
	Akhir Tahun

	18
	Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
	Idul Fitri dan Adha, Maulid Nabi, Tahun Baru Hijriyah, Nuzulul Qur’an, Isra Mi’raj.

	19
	Lomba pidato tiga bahasa se-Pondok Pesantren Manahijussadat
	Awal Tahun

	20
	Pemeriksaan	dan	Pendataan	Buku Santri Akhir (TMI)
	Akhir Tahun

	21
	Perkemahan Kamis Jum’at (Perkajum)
	Akhir/Tengah Tahun



Sisi lain pola pendidikan nilai-nilai karakter kontekstual bagi para santri dibangun dengan memberikan kepercayaan penuh kepada para santrinya terutama para santri yang tergabung dalam Organisasi Pelajar Pondok Manahijussadat (OPPM), misalkan gangguan listrik, air mampet dan lain sebagainya semuanya ditangani oleh para santri. Pola yang semacam ini tentunya bukan hanya memberikan bekal ketangguhan dalam membentuk karakter terhadap para santrinya juga dapat memberikan pola pendidikan life skill yang kelak akan menjadi modal

besar bagi para alumninya. Keteladanan, kedisiplinan dan kesungguhan sebagai bagian dari pendidikan karakter yang diberikan oleh Pondok Pesantren Modern Manahijussadat pada akhirnya lembaga pendidikan Islam pimpin KH. Sulaiman Effendi ini sejak berdiri hingga sekarang banyak menjuarai event-event tertentu baik di dalam maupun diluar Banten. Selain punishment, Pondok pesantren Manahijussadat juga senantiasa memberikan reward dan reward ini diberikan bagi para santri yang menjadi juara kelas maupun juara umum dan ini diumumkan ketika pembagian raport yang dihadiri oleh para wali santri. Bagi juara kelas maka reward yang diperolehnya adalah piala pondok. sedangkan bagi yang menjadi juara umum selain bebas SPP ditambah dengan uang Rp. 500.000,- (Lima RAtus Ribu Rupiah). Perlakukan maupun pemberian punishment juga diberikan bagi santri yang hafal Al-Qurán, bagi yang hafal sepuluh juz, maka santri tersebut dibebas SPP-kan. Hal yang sangat menggeberikan ternyata ada santri pondok pesantren Manahijussadat yang hafal 30 juz bernama Fauzi seorang santri berasal dari medan yang sekarang menduduki kls V (setara dengan kls II SMA/MA), juga yang hafal 10 juz atas nama Moh Sulthan, kedua santri tersebut dibebaskan dari segala bentuk bayaran.31 Bagi KH. Sulaiman Effendi dengan pola disiplin dan keteladanan inilah visi-misi dan tujuan sebuah lembaga pendidikan bisa dicapai, kemajuan tanpa disiplin yang tinggi bagaikan ungguk merindukan bulan. Keteladanan kiai/guru bagi para murid- muridnya merupakan sebuah keharusan yang akan senantiasa akan dapat
menghantarkan kejayaan masa depan pondok.

KESIMPULAN
Pondok Pesantren Modern di Banten, khususnya Pondok Pesantren Manahijussadat merupakan lembaga pendidikan islam yang memadukan kurikulum pesantren dan kurikulum Kementerian Agama dalam kegiatan belajar mengajarnya. Perpaduan diantara keduanya diharapkan untuk saling menguatkan pendidikan karakter diantara para santrinya. Ada dua bentuk pola pendidikan karakter yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Manahijussadat: Pola pertama, pendidikan karakter dilakukan maupun dilaksanakan di kelas. Pola ini dibangun oleh para ustaz/ustazah ketika ia menyampaikan materi pelajaran baik mata pelajaran umum maupun mata pelajaran agama; dan pola kedua, dilakukan dalam bentuk boarding (menginap) Selama 24 jam sehari semalam mulai dari bangun tidur hinga tidur kembali, penanggung jawabnya adalah bagian pengasuhan, ustaz/ustazah hingga mudir (pimpinan pondok pesantren). Kedua pola ini saling bersinergi dan inilah inti pendidikan yang sebenarnya. dengan demikian pola bangunan karakter di Pondok
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Pesantren Manahijussadat menerapkan pola tiga kesatuan (three in one) antara ranah kognitive, affective, dan psikomotirk.
Bangunan pola pendidikan karakter di Pondok Pesantren Manahijussadat secara umum sudah bagus dimana dalam penerapan pendidikan karakter baik yang diterapkan di dalam kelas ketika para Ustaz/ustazah bukan hanya menyampai materi pelajaran melainkan juga mendidik. Pola ini terlihat dimana para ustaz/ustazah telah membangun kedisiplinan yang tinggi dalam masuk kelas. hal ini menunjukkan bahwa para ustaz/ustazah maupun pimpinan (mudir) Pondok Pesantren Manahijussadat telah terlebih dahulu memberikan teladan (modelling/uswatun hasanah) bagi para santrinya seperti dalam pemberian pemahaman tentang kebaikan (moral Knowing), membangun kecintaan prilaku baik (Moral Feeling) maupun membangun pengetahuan menjadi tindakan nyata. Ketiga pola bangunan tersebut masih ada sebagian kecil dari para santri yang masih melakukan kesalahan terutama dalam disiplin baik ketika disiplin belajar maupun disiplin beribadah
Fenomena itu menurut hemat penulis baik ustaz maupun pimpinan pondok untuk lebih meningkatkan maupun mencari terobosan baru sehingga para santri dalam melaksanakan disiplin bukan karena takut iqab (punishment) melainkan atas dasar mencintai berprilaku baik seperti jujur, disiplin, kerja keras maupun mencintai sesama temannya sehingga terbangun rasa kebersamaan atas dasar kebutuhan bukan ketakutan.
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Abstrak


 


Penelitian ini berawal dari keprihatinan yang sedang Melanda 


negeri ini, tawuran antar pelajar, penjarahan yang dilakukan oleh para 


geng


 


motor,


 


pencabulan


 


anak


 


dibawah


 


umur


 


yang


 


dilakukan


 


oleh


 


oknum 


guru


 


hingga


 


pembalakan


 


uang


 


rakyat


 


yang


 


nilainya


 


triliuna


n


 


rupiah


 


oleh 


oknum para anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) yang terhormat 


yang saat ini kasus hukumnya sedang ditangani oleh lembaga anti 


rasuah/Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Fenomena tersebut 


menjadi PR besar bagi lembaga pendidikan bangsa Indon


esia. Pondok 


Pesantren Manahijussadat sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam 


modern


 


adalah


 


sebuah


 


lembaga


 


pendidikan


 


yang


 


lebih


 


mengembangkan 


pendidikan karakter (akhlak) sebagai 


core 


kelembagaannya. Perbaikan 


mental (akhlak mulia) bagi para santri merupakan tujuan didirikannya 


pondok ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 


pendekatan kualitatif (


kualitatif research


) dengan teknik triangulasi 


(


triangulation technique


)


 


dimana data yang dihasilkan oleh peneliti mulai dari 


wawancara dengan informan inti (mudir/pimpinan pondok) 


Manahijussadat


 


dan


 


para


 


ustadz


 


dan


 


ustadzah


 


hingga


 


informan


 


tambahan 


seperti para santri maupun pengamatan langsung di lokasi penelitian. 


Setelah d


ata terkumpul kemudian diklasifikasikan mana data yang 


bersifat


 


primer


 


maupun


 


sekunder.


 


Adapun


 


landasan


 


teori


 


yang


 


digunakan 


dalam penelitian mengacu pada teori sebagaimana yang digagas oleh 


Zubaedi


 


bahwa


 


pendidikan


 


karakter


 


hendaknya


 


didasarkan


 


pada


 


tatan


an 


nilai


 


yang


 


bersifat


 


absolut,


 


artinya


 


bangunan


 


nilai


 


yang


 


didasarkan


 


pada 


tatanan


 


keagamaan


 


dan


 


kenegaraan


 


(Agama


 


dan


 


Pancasila)


 


dengan


 


model 


inside


-


out 


dimana perilaku baik bukan hanya dijadikan sebagai sebuah 


kebiasaan


 


akan


 


tetapi


 


dijadikan


 


sebuah


 


kebutuhan.


 


Ada


 


dua


 


bentuk


 


pola 


dalam


 


pendidikan


 


karakter


 


yang


 


dilakukan


 


di


 


Pondok


 


Pesantren


 


Modern 


Manhijussadat, pola tekstual dan pola kontekstual. Pola pertama (


tekstual


) 


dilakukan


 


dengan


 


menggunakan


 


pendekatan


 


integrasi


 


keilmuan


 


yang
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